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Kata "ijaroh” dengan hamzah kasroh menurut 
pendapat masyhur, dan dihikayahkan dengan 
membaca dlommah hamzah, menurut bahasa adalah 
nama untuk upah, menurut syara' adalah akad 
terhadap manfaat yang telah diketahui, yang 
menjadi tujuan umum, yang dapat diserahkan dan 
diberikan, dengan upah sewa yang telah diketahui. 
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Syarat keduanya (pihak yang memberikan sewa dan 
pihak yang menyewa] adalah pintar 1 dan tidak 
terpaksa. 


Yang dimaksud pintar disini adalah mampu mengelola harta dengan baik. 
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Dengan kata "ma'lumah” mengecualikan akad jualah, 
dengan kata "maqshudah” mengecualikan 
penyewaan apel untuk dihirup aromanya , 2 dengan 
ucapan "qobilah lil-badzli” mengecualikan manfaat 
kelamin perempuan, akad yang terjadi untuk 
kelamin tersebut tidak dinamakan ijaroh (melainkan 
disebut akad nikah), dengan kata “bil-ibahah” 
mengecualikan penyewaan budak perempuan untuk 
disetubuhi (maka akad tidak sah), dengan kata 
"bi'iwadr mengecualikan akad I'aroh (meminjam), 
dengan kata "ma'lum” mengecualikan upah pada 
akad musaqoh (tidak diketahui dengan jelas, 
melainkan tergantung pada hasil panen) 
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Akad ijaroh tidak sah kecuali dengan "ijab" seperti 
“aku sewakan kepadamu” dan dengan “qobul” 
seperti aku menyewa”. 


2 Manfaat menghirup aroma apel bukan termasuk yang boleh disewakan karena tujuan utama 
dari apel bukanlah dihirup baunya. 
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Mushanif menyebutkan batasan hal-hal yang sah 
disewakan dengan ucapan beliau; setiap hal yang 
mungkin dimanfaatkan dengan tetap utuhnya 
barang seperti menyewa rumah untuk dihuni dan 
menyewakan binatang untuk dinaiki, maka sah 
diakadi ijaroh, dan bila tidak mungkin 
(dimanfaatkan dengan tetap utuhnya barang] maka 
tidak sah diakadi ijaroh. 
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Untuk keabsahan penyewaan barang diatas, 
terdapat beberapa syarat yang disebutkan mushanif 
dalam ucapan beliau; ketika manfaatnya dibatasi 
dengan salah satu dari dua hal, 1. Dengan masa, 
seperti “aku menyewakan kepadamu rumah ini 
selama satu tahun”, 2. Atau dengan pekerjaan, 
seperti "aku menyewamu untuk menjahitkan baju 
untuk ku” (sampai selesainya pekerjaan]. Dalam 
ijaroh, ujroh menjadi wajib dengan adanya akad. 
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Ijaroh dengan bahasa muthlaq menuntut untuk 
menyegerakan unjroh kecuali bila disyaratkan 
ditempo, maka ujroh menjadi ditempo (sesuai 
dengan yang telah disyaratkan). 
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Akad ijaroh tidak batal dengan kematian salah satu 
pihak yang bertransaksi, yakni pihak yang 
menyewakan dan pihak yang menyewa, tidak pula 
batal dengan kematian kedua pihak, bahkan setelah 
kematian, ijaroh masih tetap berlangsung sampai 
batas waktu yang ditentukan, dan ahli waris pihak 
penyewa menggantikan penyewa dalam 
memanfaatkan barang yang telah disewa. 
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Ijaroh batal dengan rusaknya barang yang disewa, 
seperti robohnya rumah, dan matinya binatang yang 
disewa yang telah ditentukan. 
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Batalnya ijaroh oleh sebab diatas, adalah untuk 
waktu yang akan datang bukan yang telah lewat, 
sedangkan untuk waktu yang telah lewat maka akad 
ijarohnya tidak batal menurut pendapat al-adhar, 
bahkan bagian dari upah yang disepakati tetap harus 
dibayarkan disesuaikan dengan ujroh mitsil (ujroh 
umum yang berlaku), maka manfaat yang ada saat 
akad di nilai nominalnya untuk waktu yang telah 
lewat, ketika sudah diketahui sekian rupiah, maka 
diambillah Persentase nominal tersebut dari upah 
yang disepakati pada waktu akad. 
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Keterangan diatas terkait tidak batalnya akad ijaroh 
pada waktu yang telah lewat, diqoyyidi jika telah 
menerima barang yang disewakan, dan telah 








melewati waktu yang layak diberi ujroh, bila todak 
begitu maka akad ijaroh menjadi batal pada waktu 
yang akan datang dan yang telah lewat. 
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Dengan kata “al-mu'ayyanah” mengecualikan jika 
binatang disewa dengan dzimmah, sesungguhnya 
apabila pihak yang menyewakan mendatangkan 
binatang yang disewa, kemudian mati ditengah- 
tengah masa penyewaan, maka akad ijaroh tidak 
rusak, melainkan bagi pihak yang menyewakan 
wajib menggantinya. 
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ketahuilah sesungguhnya kekuasaan pihak penyewa 
terhadap barang yang disewakan adalah kekuasaan 
amanah, oleh karenanya, pihak penyewa tidak 
berkewajiban menanggung kecuali bila teledor 
dalam memanfaatkannya, seperti memukul binatang 
melebihi adat, atau menaikkan orang yang lebih 
berat badannya dari pihak penyewa. 






